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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kami. Atas 

persetujuannya, buku "Industri Halal di Indonesia" pun berhasil 

diterbitkan dan sampai di tangan pembaca ini. Kontribusi dalam buku 

ini merupakan kumpulan pemikiran dari para dosen, peneliti dan 

praktisi yang memiliki kualifikasi dan keterampilan di bidangnya 

masing-masing, khususnya di bidang Industri Halal di Indonesia. 

Selain itu, kami sampaikan bahwa penerbitan buku bersama ini 

merupakan bagian dari komitmen dan kontribusi kami terhadap 

perkembangan dunia literasi dan penerbitan ilmiah di Indonesia. 

Selain itu, buku Industri Halal di Indonesia ini juga merupakan bagian 

dari visi kami untuk berperan sebagai wahana penyebaran ide dan 

pemikiran seluruh pendidik, peneliti dan praktisi di seluruh 

Indonesia.  

Buku ini disusun secara sistematis mengikuti pedoman studi 

mata kuliah di kampus. Oleh karena itu, sangat cocok sebagai buku 

referensi bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta 

Fakultas lain yang tertarik dengan Industri Halal atau ingin 

mempelajari secara mendalam perkembangan Industri Halal di 

Indonesia. Buku ini berisi gambaran umum mengenai Industri 

Halal di Indonesia serta pembahasan materi yang disampaikan 

secara sederhana namun terstruktur, membuat buku ini mudah 

dipahami para pembaca yang ingin mengembangkan wawasan 

tentang Industri Halal di Indonesia. Pemaparan materi dimulai 

dengan sejarah & perkembangan Industri Halal di Indonesia, 

prinsip-prinsip dasar & standar halal, prosedur sertifikasi halal 

oleh LPPOM MUI, sistem jaminan halal di industri makanan, 

pengembangan produk halal di industri farmasi & kosmetik, teknologi 

halal dalam proses produksi makanan, halal tourism: potensi & 

prospek di Indonesia, pemasaran produk halal di pasar global, 

perlindungan hak kekayaan intelektual dalam industri halal, etika 

bisnis dalam industri halal, pengembangan sumber daya manusia di 



 

iv 
 
 

industri halal, aspek keuangan & investasi dalam industri halal, 

manajemen risiko dalam bisnis halal, teknologi blockchain dalam 

industri halal. 

Harapannya, semoga buku ini dapat menjadi referensi, sekaligus 

menjadi pedoman baik dalam proses pembelajaran atapun bagi 

praktik Industri Halal itu sendiri, dan yang paling penting dapat 

bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus dapat 

berkontribusi bagi perkembangan Industri Halal di Indonesia. 
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Pendahuluan 

Industri halal adalah pola dunia saat ini. Prospek industri halal yang 

terus berkembang dari tahun ke tahun dan berperan penting dalam 

mendorong perekonomian menunjukkan hal tersebut. Indonesia 

adalah negara yang sangat mungkin untuk mengembangkan bisnis 

halal. Tentunya, potensi yang luar biasa ini merupakan konsekuensi 

dari besarnya jumlah umat Islam di Indonesia. Indonesia adalah 

negara dengan kekayaan aset normal yang melimpah. Baik tentang 

kekayaan alam yang terendam, kesuburan tanah, maupun 

pegunungan yang mengandung banyak sekali hasil tambang seperti 

emas, nikel, timah, tembaga dan lain-lain. Tak hanya itu, tanah 

Indonesia juga kaya akan kandungan minyak di beberapa daerah. Aset 

tetap yang berlimpah memiliki peluang yang luar biasa dalam 

pergantian peristiwa dan kemajuan industri di Indonesia, baik 

makanan, pakaian, penutup, industri perjalanan, obat-obatan, produk 

perawatan kecantikan, dll. Industri sangat penting untuk kegiatan 

produksi. 
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Definisi Prinsip Kehalalan 
Kata halal berasal dari bahasa Arab dan artinya “bebas” atau “tidak 

terkekang“. Kata halal dalam kamus istilah fikih berarti “apa yang 

dapat dilakukan” atau “apa yang dapat dilakukan“. Dengan 

pemahaman tidak akan mendapat sanksi dari Allah SWT jika 

melakukan hal tersebut. Istilah halal biasanya mengacu pada urusan 

makan dan minum seperti makan nasi dan air minum, atau perbuatan 

seperti jual beli. Ulama fikih telah menyimpulkan hukum jual beli 

adalah mubah (boleh). (Misbahuddin, 2012:115). 

Menurut hukum mubah apa yang dihasilkan dalam proses jual 

beli adalah halal. Kata “halal“ selalu dikaitkan dengan kata “haram“ 

yang artinya segala sesuatu yang dilarang dalam syara’. Memakan 

bangkai binatang, memakan hak orang lain, mencuri dan menipu 

adalah dosa jika kamu melakukannya, tetapi kamu mendapat pahala 

jika tidak melakukannya.  

Haram dapat disebut juga sebagai perbuatan maksiat atau jahat. 

Menurut jenisnya haram dibagi jadi dua jenis. Yang pertama adalah 

haram lidzatihi, meliputi darah, babi, bangkai, khamar, dll yang 

dilarang oleh syara’.  Kedua,  haram  li  ghairihi,  tidak dilarang keras 

oleh syara’, namun hal lain yang muncul kemudian membuat 

perbuatan tersebut dilarang atau haram, seperti diperbolehkan 

bermain kartu begitu juga dengan amalan riba, namun setelah itu 
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Dari wadah yang digunakan untuk pengiriman, daging harus melewati 

hub halal dengan jaminan kehalalan. 

Saat menyembelih hewan, harus memenuhi standar 

penyembelihan Islam baik itu impor maupun lokal. Itu juga harus 

berasal dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) dan Rumah Potong 

Ayam (RPA) bersertifikat Halal oleh MUI. Harus adanya sertifikasi 

Halal dari Lembaga Sertifikasi Halal Luar Negeri (LSHLN) dan telah 

diakui Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk daging impor. 

Selain itu, penanganan daging juga perlu dilakukan dengan baik 

agar tidak terjadi kontaminasi non-halal pada daging olahan. Ini 

karena proses pengolahan memasukkan bahan lain ke dalam daging. 

Zat-zat tersebut dapat terdapat dalam bentuk zat aditif atau zat 

penolong dalam proses pengolahan daging. Untuk semua aditif dan 

bahan pembantu harus diperhatikan untuk memastikan kehalalannya 

baik dari sumber maupun bahannya sendiri. Setelah diproses, daging 

masuk ke proses pengemasan, dimana lagi-lagi kita perlu memastikan 

bahwa kemasannya halal.. 

Selanjutnya proses pengemasan apakah akan disajikan di 

restoran. Daging yang disajikan tidak mengandung bahan yang tidak 

halal atau najis. Fasilitas harus sesuai dengan Halal. Ini penting karena 

beberapa lokasi mungkin memiliki produk non-halal di samping 

produk halal. Dari persiapan meja hingga penyajian ke konsumen, 
bagaimana cara mencegah bahan yang haram dan najis dari 

kontaminasi?. Sebagai bagian dari rangkaian sertifikasi halal ini, tiga 

prinsip penentuan halal, yaitu: otentifikasi (autentification), 

ketertelusuran (traceability), dan jaminan halal (halal assurance). 

Otentifikasi, Semua bahan baku harus bersertifikat Halal asli 

melalui uji laboratorium. Dalam menentukan apakah bahan 

mengandung DNA babi atau kontaminan lainnya. Ketertelusuran 

termasuk memastikan bahwa produk dihasilkan dengan bahan halal 

dan proses yang bebas dari kotoran (najis) atau haram. Dapat 

dibuktikan dengan dokumentasi yang dapat membuktikan asal dan 

proses bahan tersebut. Mengenai jaminan halal, Bagaimana cara 

perusahaan memastikan konsistensi dan kontinuitas produk halal 

dari awal produksi sampai ke tangan konsumen.  
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Sertifikasi Halal 

Sertifikat halal merupakan fatwa tertulis yang berisi tentang 

pernyataan kehalalan suatu produk berdasarkan syariat Islam 

(LPPOM MUI | Provinsi Banten, n.d.). Sertifikasi halal merupakan suatu 

proses untuk memperoleh sertifikat halal yang dilakukan dengan cara 

pemeriksaan bertahap sehingga dapat dibuktikan bahwa bahan baku 

yang digunakan, proses produksi yang dilakukan serta sistem jaminan 

halal yang diterapkan telah sesuai dengan standar LPPOM MUI 

(Faridah, 2019, p. 72). 

Sertifikasi halal menurut MUI yaitu proses yang dilakukan melalui 

tahapan-tahapan yang telah ditentukan guna membuktikan bahwa 

bahan, proses produksi serta SJH telah memenuhi standar LPPOM MUI 

sehingga dapat diperoleh sertifikat halal (MUI, 2008, p. 8). Di 

Indonesia salah satu lembaga yang berwenang untuk mengeluarkan 

sertifikasi tersebut adalah Majelis Ulama Indonesia. Sertifikat halal 

yang dikeluarkan oleh MUI adalah syarat diizinkannya suatu produk 

mencantumkan keterangan halal pada produknya dengan 

menggunakan label halal dari instansi pemerintah yang memiliki 

kewenangan dibidang tersebut (LPPOM MUI | Provinsi Banten, n.d.). 

Adapun pengertian sertifikat halal menurut undang-undang 

tentang jaminan produk halal yaitu kehalalan suatu produk yang 

diakui dan dikeluarkan oleh BPJPH atau badan penyelenggara jaminan 
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Gambar 3.1 Gambaran Proses Sertifikasi Halal BPJPH 

Sumber: diolah penulis 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan prosedur sertifikasi halal sebelum dan 

sesudah diterbitkannya undang-undang JPH. Diantara perbedaan 

tersebut yaitu, para pihak yang terlibat dalam proses sertifikasi 

halal sebelum adanya undang-undang JPH adalah MUI, LPPOM 

MUI, BPOM, Kementerian Agama dan Kementerian lain yang 

berkaitan dengan produk yang disertifikasi. Adapun para pihak 

yang terlibat dalam proses sertifikasi setelah adanya undang-

undang JPH adalah BPJPH, MUI dan LPPOM. Perbedaan lain yaitu 

terletak pada sifat sertifikasi dimana sebelum terbitnya undang-

undang JPH sertifikasi bersifat voluntary atau sukarela 

berdasarkan ada atau tidaknya permintaan pelaku usaha untuk 

melakukan sertifikasi pada produknya.  

Dokumen SJH I & 

Dokumen 

Sertifikasi Produk     

Pendaftaran 

Audit Produk       Evaluasi Audit      

Halal 
Fatwa Ulama 

Sesuai/Tidak 

Sertifikat 
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Adapun setelah terbitnya undang-undang JPH sertifikasi 

bersifat mandatori atau wajib (Simbolon & Hidayat, n.d., p. 127) 

demi mendukung upaya dalam rangka meningkatkan produksi dan 

konsumsi produk halal. Sertifikat halal yang dikeluarkan sebelum 

berlakunya undang-undang JPH tidak memiliki legitimasi hukum 

yang kuat, lain halnya dengan sertifikat halal yang dikeluarkan 

setelah berlakunya undang-undang JPH dimana sertifikat tersebut 

memiliki kepastian hukum dan bagi para pihak yang melanggar 

atau tidak menjaga kehalalan produknya maka akan dikenakan 

sanksi baik sanksi pidana maupun denda. Perbedaan-perbedaan 

lain terkait dengan posisi dan tugas yang melekat pada para pihak 

yang terlibat dalam proses sertifikasi halal (Faridah, 2019, p. 74). 

 

 

******* 

 

Daftar Pustaka 

Alur Proses Ketetapan Halal MUI | LPPOM MUI. (2020, November 5). 

https://halalmui.org/alur-proses-ketetapan-halal-mui/ 

Faridah, H. D. (2019). Sertifikasi Halal di Indonesia: Sejarah, 

Perkembangan dan Implementasi. 2(2). 

Indonesia.go.id—Cara Memperoleh Sertifikasi Halal MUI. (2019). 

https://indonesia.go.id/kategori/perdagangan/557/cara-

memperoleh-sertifikasi-halal-mui?lang=1 

LPPOM MUI | Provinsi Banten. (n.d.). Retrieved July 14, 2023, from 

http://lppom-muibanten.org/?page=Statis&id=8 

MUI, L. (2008). Panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM-MUI. 

Prosedur Sertifikasi Halal MUI Untuk Produk Yang Beredar Di Indonesia 

| LPPOM MUI. (2022, June 14). https://halalmui.org/prosedur-

sertifikasi-halal-mui-untuk-produk-yang-beredar-di-indonesia/ 

Simbolon, S. E. A., & Hidayat, N. W. (n.d.). Prosedur dan Problematika 

Sertifikasi Halal di Indonesia. 2(1). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal, Pub. L. No. Nomor 33 Tahun 2014 (2014). 

 



Prosedur Sertifikasi Halal Oleh LPPOM MUI 

 

35 Nurlailiyah Aidatus Sholihah 

PROFIL PENULIS 

Dr. Nurlailiyah Aidatus Sholihah, S.H.I., 

M.H. 

Ketertarikan penulis terhadap ilmu syariah 

dimulai pada tahun 2005 silam. Hal tersebut 

membuat penulis memilih untuk masuk ke 

Madrasah Aliyah Keagamaan di MAK Ali 

Maksum Yogyakarta dan berhasil lulus pada 

tahun 2008. Penulis kemudian melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi dan berhasil 

menyelesaikan studi S1 di prodi al-Ahwal al-Syakhsiyyah pada tahun 

2012 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tahun 2018 penulis 

menyelesaikan studi S2 di prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Pada tahun 2022 penulis menyelesaikan S3 di 

Prodi Hukum Islam dengan konsentrasi Hukum Ekonomi Syariah di 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penulis memiliki kepakaran 

dibidang Hukum Ekonomi Syariah. Dan untuk mewujudkan karir 

sebagai dosen profesional, penulis pun aktif sebagai peneliti di bidang 

kepakarannya tersebut. Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

didanai oleh internal perguruan tinggi. Selain peneliti, penulis juga 

aktif menulis artikel dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi bangsa dan negara yang sangat tercinta ini.  

 

Email Penulis: nurlailiyahfikry@gmail.com  

 

mailto:nurlailiyahfikry@gmail.com


 

 

36 Heni Adhianata 

BAB 4  

SISTEM JAMINAN HALAL DI 

INDUSTRI MAKANAN 

 

 

Heni Adhianata, S.TP., M.Sc. 

Akademi Kuliner dan Patiseri OTTIMMO Internasional 
 

 

 

Pendahuluan 

Sistem jaminan halal adalah serangkaian langkah, prosedur, dan 

mekanisme yang dirancang untuk memastikan bahwa produk, bahan, 

dan layanan memenuhi standar kehalalan yang telah ditentukan. 

Sedangkan sistem jaminan halal pada industri makanan merupakan 

serangkaian langkah dan prosedur yang diimplementasikan oleh 

produsen makanan dan atau minuman untuk memastikan bahwa 

produk yang diproduksi telah sesuai dengan prinsip-prinsip halal. 

Sistem jaminan halal ini meliputi beberapa komponen penting seperti 

penggunaan bahan baku halal; pemisahan fasilitas; pemrosesan dan 

produksi; sertifikasi halal; pelabelan produk; serta pengawasan dan 

audit (Putri et al., 2021). 

Implementasi sistem jaminan halal di suatu industri makanan 

bertujuan untuk memberikan keyakinan kepada konsumen, 

khususnya konsumen muslim bahwa produk yang dikonsumsi telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Melalui implementasi sistem ini, 

produsen makanan dapat memastikan integritas dan kepatuhan 

produk yang diproduksi terhadap persyaratan halal yang berlaku. 

Keuntungan lain dari penerapan sistem jaminan halal dalam sebuah 

industri makanan yaitu dapat melindungi hak konsumen untuk 

mendapatkan produk atau layanan yang sesuai dengan keyakinan dan 
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b. Inspeksi atau mengkaji terhadap proses pengolahan produk. 

c. Inspeksi dan survei sistem penyembelihan (bagi usaha RPH). 

d. Meneliti lokasi produk. 

e. Mereview Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) masing-masing 

pelaku usaha. 

f. Melaporkan hasil pengujian atau pemeriksaan kepada Lembaga 

Pemeriksa Halal (LPH). 

 

3. Pendamping PPH 

Pendamping PPH ialah individu yang telah dididik oleh lembaga 

pendamping yang telah diakui untuk melaksanakan proses 

pendampingan sertifikasi halal pelaku usaha mulai dari penyiapan 

dokumen persyaratan sampai penginformasian terbitnya sertifikat 

halal. PPh sendiri merupakan singkatan dari proses produk halal 

dengan definisi rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan 

produk, meliputi penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, 

pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk. 

Tugas dan tanggung jawab pendamping PPH, Berdasarkan 

Peraturan menteri Agama Nomor 20 tahun 2021 tentang Sertifikasi 

Halal UMK (Usaha Mikro dan Kecil), pendamping PPH ditetapkan 

untuk bertanggung jawab memeriksa dan memverifikasi 

pernyataan halal (self-declaration) pengusaha. Diantara tugasnya 

yakni verifikasi dan validasi bahan yang digunakan industri pada 

saat produksi meliputi pemeriksaan dokumen dan pemeriksaan 

komposisi bahan. Proses verifikasi dan validasi kehalalan produk 

yang dilakukan oleh pendamping PPH meliputi penyediaan 

dokumen PPH, mengetahui skema/alur PPH dan verifikasi 

lapangan. Jika terdapat penyimpangan, pendamping PPH dapat 

melakukan koreksi. Hal ini bisa dalam bentuk penggantian.revisi 

bahan dan lain sebagainya. Namun, jika semuanya sudah sesuai 

dengan standar halal yang baru, pendamping PPH dapat membuat 

rekomendasi dan akan dikirim ke BPJPH. 

 

******** 
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Pendahuluan  
Perkembangan produk halal belakangan ini tengah melanda di 

berbagai belahan dunia, produk halal tidak hanya dilakukan oleh 

Negara-negara yang berpenduduk mayoritas muslim, namun 

sekarang Negara-negara yang juga minoritas muslim juga telah 

menetapkan produk halal pada barang mereka. Kebutuhan akan 

produk halal dalam perdagangan luar negeri dan banyaknya 

konsumen yang beragama Islam membuat perusahaan melakukan 

inovasi agar produk yang dijual bisa digunakan oleh semua lapisan 

masyarakat yang ada di seluruh dunia. 

Barang halal di pasar global atau asing mendapat perhatian besar 

dari negara minoritas Muslim demi keamanan pembeli Muslim di 

seluruh dunia. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi Muslim di 

dunia mencapai 1,84 miliar pada tahun 2017 dan akan terus 

meningkat dalam jangka panjang dan diharapkan meningkat menjadi 

27,5% dari total populasi pada tahun 2023. Pada tahun 2018, total 

penggunaan umat Islam dunia adalah USD 2,2 triliun atau 0,27 persen 

dari total Produk Domestik Bruto di dunia, dari berbagai bidang 

keuangan halal seperti makanan dan minuman, produk obat dan 

perawatan kecantikan, industri perjalanan dan pengalihan, halal dan 
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Dalam rangka untuk melindungi konsumen yang beragama Islam 

khususnya maka pemerintah menegaskan dalam Peraturan 

Pemerintah No 39 tahun 2021 bahwa untuk jenis produk kosmetika 

yang beredar sudah memiliki sertifikat halal dimulai sejak tanggal 17 

Oktober 2021 sampai dengan batas akhir tanggal 17 Oktober 2026. 

Hal ini membuat perusahaan harus berusaha untuk menjaga kehalalan 

produk kosmetiknya.  

Semua produk kosmetika harus mencantumkan logo halal hingga 

batas yang ditentukan yaitu 17 Oktober 2026 sehingga konsumen 

muslim dengan mudah untuk mengetahuinya, sedangkan bagi 

kosmetik yang memiliki bahan yang tidak halal maka wajib untuk 

mencantumkan label khusus seperti ungkapan “mengandung babi” 

dan lain sebagainya. Dengan adanya kebijakan terhadap kosmetika 

halal ini konsumen memiliki kesempatan yang luas untuk memiliki 

produk yang halal.  Kebijakan ini juga mendorong untuk para peneliti 

mencari opsi lain untuk menggantikan bahan-bahan yang memiliki 

tingkat kritikal kehalalannya namun tetap memberikan kualitas yang 

sesuai. 

 

 

******* 
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Pendahuluan 
Kesadaran tentang kehalalan (halal) makanan saat ini memiliki 

relevansi yang sama baik bagi negara-negara Muslim maupun non-

Muslim. Trend halal menjadi penting karena membantu merespons 

potensi risiko pencemaran zat haram dalam pangan (Vikaliana et al., 

2021). Keamanan dan kualitas pangan menjadi masalah yang penting 

bagi para pemangku kepentingan di industri makanan pangan 

(Vikaliana et al., 2021). Konsumen makanan halal sekarang lebih sadar 

akan integritas status halal dan proses halal di seluruh rantai pasok. 

Konsep halal melibatkan pengendalian proses, pengemasan, 

penyimpanan, dan pengiriman produk. Integritas produk makanan 

harus dijaga dengan baik untuk memastikan kehalalannya (Alviah et 

al., 2018). 

Logistik halal memiliki peran penting sebagai bagian dari rantai 

pasokan halal dalam mengelola pengadaan, pergerakan, 

penyimpanan, dan penanganan bahan baku, ternak, serta produk 

setengah jadi baik makanan maupun non-makanan. Logistik halal juga 

mencakup aliran informasi terkait dan dokumentasi melalui 

organisasi perusahaan dan rantai pasokan yang patuh terhadap 

prinsip-prinsip umum syariah. Proses logistik halal menjadi krusial 

dalam memastikan produk halal mencapai konsumen dengan kualitas 

dan kehalalan yang terjamin. 



Teknologi Halal dalam Proses Produksi Makanan 

 

 

75 Ahmad Maulidizen 

9. Penggunaan Teknologi Canggih 

Nestle mengadopsi teknologi canggih dalam program ini, seperti 

teknologi sensor, sistem pemantauan real-time, dan aplikasi 

digital untuk mengoptimalkan proses produksi dan pemantauan 

kehalalan. Penggunaan teknologi ini membantu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam memastikan kehalalan produk. 

 

10. Keadilan dan Keterbukaan 

Program ini berfokus pada prinsip keadilan dan keterbukaan 

dalam seluruh rantai pasok Nestle. Dengan memastikan semua 

pihak yang terlibat di dalamnya mematuhi standar halal, Nestle 

menjunjung tinggi etika bisnis dan integritas dalam seluruh 

proses produksi. 

 

11. Sertifikasi Halal yang Diakui Secara Internasional 

Nestle berusaha untuk mendapatkan sertifikasi halal dari 

lembaga yang diakui secara internasional, seperti Lembaga 

Sertifikasi Halal dari negara-negara mayoritas Muslim. Sertifikasi 

ini memberikan jaminan yang lebih tinggi tentang kehalalan 

produk Nestle dan memudahkan akses produk mereka ke pasar 

global yang luas. 

 

Implementasi Halal Assurance System oleh Nestle menunjukkan 

komitmen mereka untuk menyediakan produk makanan halal yang 

berkualitas dan memastikan bahwa setiap tahap produksi dilakukan 

dengan kepatuhan terhadap standar halal yang ketat. Dengan 

pendekatan ini, Nestle berhasil menciptakan kepercayaan konsumen, 

memperluas pangsa pasar, dan memperkuat posisi mereka sebagai 

salah satu perusahaan makanan terkemuka di dunia yang siap untuk 

menghadapi tantangan dan peluang dalam industri makanan halal. 

Selain itu, Dengan mengintegrasikan teknologi halal melalui 

program Quality Management System (Halal Assurance System), Nestle 

telah menunjukkan komitmen dan upaya mereka untuk memenuhi 

tuntutan pasar makanan halal yang semakin berkembang. Program ini 

membantu Nestle untuk tetap relevan dan responsif terhadap 

kebutuhan konsumen Muslim, serta memperkuat posisi mereka 
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sebagai pemain utama dalam industri makanan global. Dengan 

memprioritaskan kehalalan produk dan mengadopsi teknologi halal 

yang sesuai, Nestle dapat terus meraih kesuksesan dalam memasok 

makanan halal berkualitas kepada konsumen di seluruh dunia. 

 

 

******* 
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Pengertian Halal Tourism 
Indonesia saat ini telah menjadi destinasi wisata dunia yang cukup 

potensial dengan berbagai panorama alam, pantai,  budaya, situs 

sejarah, serta destinasi-destinasi wisata lainnya yang cukup menarik. 

Potensi ini, adalah modal sekaligus peluang pengembangan pariwisata 

yang harus terus dirawat, diberdayakan sebagai ikhtiar meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sebagaimana yang tertuang dalam 

konstitusi negara kita yakni Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah negara di 

Kawasan Asia Tenggara yang mempunyai jumlah penduduk dengan 

muslim terbesar di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Indonesia (BPS) bahwa jumlah penduduk muslim di Indonesia 

tercatat sebanyak 207.176.162 jiwa (BPS,2010), bahkan berdasarkan 

laporan dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), jumlah 

penduduk muslim di Indonesia tahun 2023 mencapai 237,55 juta jiwa. 

Hal ini tentunya menjadi peluang tersendiri dalam pengembangan 

wisata halal di Indonesia. 

Secara sederhana Halal Tourism adalah bentuk aktivitas wisata 

seorang muslim yang tidak bertentangan dari ketentuan Al Quran 

serta Hadits. Adapun implementasi halal Tourism yaitu wujud dari 

syariat Islam yang mengukur variabel halal dan haram untuk pilihan 
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c. Miniatur Makkah, tempat ini cukup menarik bagi para 

pengunjung dengan pemandangan sekitar yang begitu elok. 

Terletak di Kota Padang yang merupakan tempat melakukan 

manasik haji bagi jemaah haji provinsi Sumatera Barat. 

d. Museum Adityawarman, masih di Kota Padang, meseum ini 

merupakan museum yang namanya diambil dari penguasa yang 

memerintah Minangkabau saat era Kerajaan Majapahit di Jawa. 

e. Pantai Padang, merupakan objek wisata dengan pemandangan 

yang sangat menarik dan menjadi icon bagi wisatawan yang 

berkunjung ke kota Padang. 

f. Pantai Air Manis, mengingat kota minangkabau tidak lepas 

dengan hikayat Maling Kundang, bahwa pantai Air Manis ini 

diakui sebagai tempat bersejarahnya cerita maling kundang 

tersebut. 

g. Pulau Cubadak, daerah Mandeh Kota Padang menjadi tempat 

yang menarik bagi wisatawan untuk melihat pemandangan 

bahari di Provinsi ini. 

h. Jam Gadang, adalah salah satu ikon yang begitu terkenal di 

Provinsi Sumatera Barat yang berdiri tegak dari peninggalan 

Belanda, dan sebuah landmark dari Kota Bukittinggi. 

 

5. Kepulauan Riau 

Kepulauan Riau pula merupakan salah satu pengembangan 

destinasi Halal di Indonesia. Dengan bermodalkan jumlah 

penduduk mayoritas muslim wilayah Kepulauan mempunyai 

destinasi wisata halal yang sangat ikonik yakni Masjid Sultan 

Kepulauan Riau yang terletak di Pulau Penyengat. Tempat ini 

menjadi salah satu tempat halal Tourism yang ramah bagi 

wisatawan muslim baik lokal maupun mancanegara. 

 

 

******* 
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Pendahuluan 
Hakikat pemasaran halal bisa diartikan sebagai suatu aplikasi 

penerapan syariat Islam yang menjadi dasar padan kegiatan 

pemasaran secara menyeluruh. Diterapkan syariat Islam ini sebagai 

pedoman untuk seluruh umat Islam khususnya di Indonesia dan 

umumnya di seluruh dunia. Pada saat Islam mengatur seluruh aspek 

kehidupan beragamanya maka bisa dikaitkan mengenai  apa dan 

bagaimana umat muslim menggunakan  barang dan jasa. Meskipun 

ketaatan mereka satu sama lainnya memiliki perbedaan masing-

masing individu, umat Islam pada umumnya mempunyai pandangan 

positif terhadap pemakaian barang dan jasa yang sesuai dengan 

syariat  sekaligus pula memberikan nilai yang setara dengan produk 

konvensional. 

 

Apa yang Dimaksud Produk Halal? 
Banyak berbagai situasi kita akan menemukan beberapa arti dari 

suatu produk yang dikatakan  halal, tapi secara spesifik tentunya kita 

akan uraikan apa yang dimaksud produk halal tersebut. Produk yang 

halal yaitu suatu produk yang sudah dinyatakan kehalalannya oleh 

syariat Islam. Proses produk halal tersebut meliputi rangkaian 

kegiatan untuk memastikan bahwa suatu barang tersebut halal untuk 
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dikonsumsi atau dipakai. Termasuk pula penyediaan bahan baku, cara 

pengolahannya, bagaimana mengenai penyimpanannya, pengemasan 

produk tersebut. Juga tidak lupa mengenai pendistribusian produk 

halal, penjualan dan penyajian produknya.  

Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) produk yang halal dapat 

didefinisikan sebagai suatu produk yang diproses dan dibuat 

mempergunakan bahan-bahan halal serta memenuhi unsur 

persyaratan thayyib di fasilitas yang tidak terkontaminasi dengan 

barang haram  dan najis. Adapun thayyib diartikan sebagai sesuatu 

yang suci atau bersih dan baik serta tidak akan membahayakan 

kesehatan jika dikonsumsi.  

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

juga menyebutkan sesuai Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (JPH) mendefinisikan bahwa produk 

halal adalah barang dan atau jasa yang terkait minuman, makanan, 

kosmetik, obat, produk kimia, produk biologi, produk rekayasa 

genetik, serta barang yang digunakan , dipakai atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat yang telah dinyatakan halal sesuai syariat Islam. Untuk 

bisa dikategorikan produk halal ada tiga kriteria yang harus dipenuhi 

yaitu: berdasarkan zat kandungannya, berdasarkan cara 

memperolehnya, dan berdasarkan   cara mengolahnya.  

 

Potensi Produk Halal di Indonesia 
Seiring dengan besarnya konsumen yang memakai produk halal di 

Indonesia dapat dijadikan potensi pertumbuhan serta 

berkembangnya industri halal untuk memenuhi pasokan serta 

keinginan konsumen baik di negeri sendiri  maupun di luar negeri. 

Indonesia memiliki demografi yang negaranya memiliki  penduduk 

yang memeluk agama Islam paling besar di dunia. Sekitar 234 juta 

orang  penduduk yang ada di Indonesia menganut agama Islam. Hal ini 

akan menjadi peluang untuk Indonesia sebagai konsumen paling 

besar untuk produk halal. 

Pengembangan produk industri halal di Indonesia masih 

didominasi pada sektor pangan dan kosmetik. Padahal masih banyak  

sektor industri halal lainnya yang berpotensi untuk diberdayakan 

secara signifikan.  
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pemasaran yang disesuaikan dengan karakteristik negara yang 

dituju, membuat materi atau tools pemasaran berdasarkan aplikasi, 

melakukan eksibisi dengan mengikutsertakan komunitas 

Indonesia di luar negeri, melakukan penetapan brand produk 

industri halal Indonesia sehingga pemasaran produk halal 

Indonesia berjalan dengan efektif. 

3. Melakukan standarisasi mutu halal food bertaraf Internasional 

dengan melakukan konsep Good Hygiene Practices (GHP), Goods 

Manufacturing Practices (GMP), Hazard Analysis and Critical 

Control Point (HACCP), Mutual Recognition Agreement (MRA) 

dengan badan sertifikasi halal di negara lain sehingga sertifikasi 

halal yang dilakukan oleh Indonesia agar diakui secara 

Internasional. 

 

Penutup 
Beberapa peluang dan strategi yang dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia agar bisa meningkatkan ekspor produk halal di pasar global 

yaitu dengan penguatan pasar di dalam negeri sendiri, juga melakukan 

diversifikasi pasar tujuan ekspor serta harus menjadi market driving 

produk halal dunia.  Jika melihat secara seksama bahwa kinerja ekspor 

produk industri halal Indonesia cukup signifikan dengan tujuan 

negara-negara Islam dunia (OKI). Produk –produk halal tersebut 

mulai dari sektor makanan, obat-obatan, kosmetik.  

 

 

 

******** 
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Tinjauan Umum Hak Kekayaan Intelektual  

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan salah satu bidang studi 

hukum bisnis yang perlu dipahami oleh mahasiswa fakultas hukum 

dan praktisi hukum. Memahami konsep hak kekayaan intelektual 

membuat pembelajaran kekayaan intelektual menjadi lebih mudah. 

Bab ini menjelaskan pengertian HKI, bidang HKI, dan teori justifikasi 

perlindungan HKI, disertai studi kasus untuk membantu pemahaman 

pembaca. Setelah selesainya bab ini, kami berharap, dapat memahami: 

1. Konsep kekayaan intelektual. 2. Bidang penelitian HKI. 3. 

Pentingnya perlindungan kekayaan intelektual. 4. Kritik perlindungan 

kekayaan intelektual sebagai dampak sosial dan ekonomi. 5. 

Perlindungan kekayaan intelektual dari perspektif Islam.  

 

Pengertian HKI Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) atau 

Intellectual Property Rights (IPRs)  
Ini adalah hak ekonomi yang secara sah dimiliki oleh pencipta atau 

penemu karya kecerdasan manusia. WIPO (World Intellectual Property 

2 Intellectual Property Law Organization), badan internasional PBB 

yang berfokus pada isu-isu kekayaan intelektual, memberikan definisi 
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Etika Bisnis dalam Islam 

Etika bisnis adalah prinsip dan nilai moral yang memandu perilaku 

dalam dunia bisnis. Itu untuk menilai benar dan salah, adil dan tidak 

adil, tanggung jawab dan tidak bertanggung jawab dalam kegiatan 

bisnis. Etika bisnis adalah tentang mempertimbangkan kepentingan 

berbagai pemangku kepentingan seperti pemilik perusahaan, 

karyawan, pelanggan, masyarakat dan lingkungan (Zamzam & Aravik, 

2020). 

Penerapan etika bisnis bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

bisnis yang adil, jujur, dan bertanggung jawab. Beberapa prinsip etika 

bisnis yang umum meliputi Integritas yaitu melakukan bisnis dengan 

jujur, kejujuran, dan transparansi. Tanggung jawab sosial yaitu 

memperhatikan dan menjaga kepentingan masyarakat, lingkungan, 

dan keberlanjutan. Keadilan yaitu memperlakukan semua pihak 

dengan adil dan tidak mendiskriminasi. Menghormati hak asasi 

manusia yaitu menghargai dan melindungi hak-hak dasar individu 

dalam lingkup bisnis (Alfaruqi, 2017).  

Kepatuhan terhadap etika bisnis, yaitu mematuhi aturan dan 

hukum yang berlaku saat berbisnis. Kualitas produk dan layanan. Ini 

berarti menyediakan produk dan layanan berkualitas dengan 

memberikan informasi yang jujur dan akurat kepada konsumen kami. 
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atau pihak lain yang terlibat. Informasi mengenai bahan baku, proses 

produksi, dan kehalalan produk harus disampaikan secara jelas dan 

akurat (Hapsari et al., 2022).  

Penerapan etika bisnis Islam dalam industri halal melibatkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup keberlanjutan 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan kontribusi positif bagi 

masyarakat. Industri halal harus memperhatikan pengelolaan sumber 

daya alam, pelestarian lingkungan, dan mempertimbangkan dampak 

sosial dari kegiatan bisnisnya. Etika bisnis Islam melarang praktik riba 

(bunga) dan praktik haram lainnya. Dalam industri halal, praktik-

praktik tersebut harus dihindari, termasuk penghindaran transaksi 

ribawi, spekulasi, atau praktik-praktik yang dianggap merugikan atau 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Hidayat, 2022).  

Etika bisnis Islam dalam industri halal mewajibkan penghindaran 

dan tidak terlibat dalam produksi, penjualan, atau konsumsi barang-

barang yang diharamkan dalam agama, seperti daging babi, alkohol, 

dan produk lain yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Penerapan etika bisnis Islam dalam industri halal adalah penting 

untuk memastikan integritas, kehalalan, dan kepercayaan konsumen 

Muslim. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, industri halal dapat 

menciptakan lingkungan bisnis yang adil, jujur, dan sesuai dengan 

nilai-nilai agama Islam (Hamid & Zubair, 2019). 

Dalam industri halal, etika bisnis Islam memerlukan praktik 

pemasaran dan periklanan yang jujur dan tidak menyesatkan. Pelaku 

bisnis harus menyediakan informasi yang akurat tentang produk halal 

yang mereka tawarkan, serta menghindari praktik manipulatif atau 

penipuan dalam upaya pemasaran. Pemasaran yang bertanggung 

jawab harus berfokus pada kebutuhan dan keinginan konsumen tanpa 

menyalahi prinsip-prinsip syariah. Melalui penerapan etika bisnis 

Islam dalam industri halal, pelaku bisnis dapat memastikan bahwa 

bisnis mereka berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam, 

memenuhi harapan konsumen Muslim, dan memberikan manfaat 

yang lebih luas kepada masyarakat (Syafiq, 2019). 
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Potensi Sumber Daya Manusia di Industri Halal 

Halal saat ini sudah menjadi bagian penting dari ekosistem bisnis dan 

industri di Indonesia seiring telah diberlakukannya UU Jaminan 

Produk Halal (JPH) Nomor 3 Tahun 2014 [Nadratuzzaman Hosen, 

2022]. Dengan diberlakukannya UU Jaminan Produk Halal tersebut 

mengakibatkan adanya kewajiban bagi seluruh produk yang beredar 

di Indonesia mempunyai sertifikasi halal. Oleh karena itu, untuk 

mendukung hal ini, sangat penting tersedianya sumber daya manusia 

(SDM) di bidang halal. Dengan adanya keberkahan demografi yang 

terbentuk oleh originalitas kemerdekaan Indonesia dengan ditambah 

keberagaman daerah muslim di Indonesia akan membawa manfaat 

untuk untuk meningkatkan industri halal di Indonesia. Untuk 

meningkatkan kualitas tersebut, diperlukan peningkatan/ 

pengembangan potensi SDM yang berguna untuk menunjang 

perkembangan industri halal tersebut. Disamping itu tidak sedikit 

potensi SDM tersebut juga menjadi tantangan yang salah satunya 

adalah dekadensi moral yang terjadi di Indonesia yang menjadi salah 

satu tantangan dalam pengembangan SDM di Indonesia. 

Salah satu modal dalam pelaksanaan Industri Halal di Indonesia 

adalah potensi sumber daya manusia dan upaya pemanfaatannya 



Pengembangan Sumber Daya Manusia di Industri Halal 

 

133 Oleh Soleh 

serta bagaimana pengembangan untuk mendapatkan itu. Menurut 

Mendikbud RI dalam Arum Sutrisni Putri (2020), Potensi Sumber daya 

Manusia ini merupakan salah satu dari 4 Potensi Utama dalam 

meningkatkan industri halal di Indonesia dengan potensi lainnya 

adalah Potensi Lokasi, Potensi Budaya, Potensi Sumber Daya Alam. 

Dengan pemanfaatan keempat potensi tersebut maka Indonesia akan 

menjadi negara maju terutama dilihat dari pandangan Industri Halal. 

 

 
Gambar 11.1: Potensi Utama Industri Halal 

Sumber : Arum Sutrisni Putri (2020) 

 

Untuk mensukseskan Industri Halal tersebut perlu 

mempertimbangkan kolaborasi potensi Sumber Daya Manusia dan 

teknologi yang inovatif dalam berinisiasi pada proses pembangunan 

ekonomi industri halam baik dalam skala nasional maupun 

internasional. Dengan kata lain potensi sumber daya manusia tersebut 

harus didukung oleh kemampuan teknologi yang akan menghasilkan 

produk inovatif maupun Sumber daya manusia yang inovatif juga.  

Industri Halal saat ini dipandang sebagai salah satu yang utama 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam ekonomi modern 

melalui praktik pasar bebas, kepemilikan pribadi, kewirausahaan, 

perusahaan kecil, besar dan perubahan besar dalam pendekatan dasar 
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dan mengevaluasi hasil dari program pengembangan kompetensi 

SDM. Hal ini dapat dilakukan melalui evaluasi kinerja SDM atau 

survei kepuasan SDM. Dengan melakukan evaluasi, perusahaan 

dapat mengetahui keberhasilan program pengembangan 

kompetensi SDM dan menentukan apakah program tersebut perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan. 
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Konsep Keuangan dalam Islam 

Islam memandang bahwa sumber pendapatan harus berdasarkan 

dengan sumber penghasilan yang halal, hal ini sebagaimana dijelaskan 

dalam Firman Allah SWT dalam surat al-maidah, ayat: 88 

 

وْا
 
ل
 
م   مِمَّا  وَك

 
ا اللّٰه   رَزَقَك

ً
ل
ٰ
بًا  حَل م

وا   طَي  اتَّق  َ  وَّ يْْٓ   اللّٰه ذم
َّ
مْ  ال نْت 

َ
هٖ  ا وْنَ   بم ن  ؤْمم  م 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 

direzekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.  

Sehingga segala aspek dalam menghasilkan suatu penghasilan 

atau pendapatan harus bersumber dari yang halal. Keuangan menurut 

syariat Islam erat kaitannya dengan cara mengelola suatu sumber 

penghasilan/pendapatan keuangan yang halal dan hendaknya 

berlandaskan kepada syariat Islam, dimulai dengan sistem 

manajemen keuangan yang berlandaskan kepada syariat Islam 

begitupun lembaga yang mengatur segala aspek keuangan dan juga 

produk-produk yang dipasarkan juga harus berlandaskan kepada 

yang halal. Sehingga mengelola keuangan dalam Islam tidak boleh 



Aspek Keuangan dan Investasi dalam Industri Halal 

 

154 Fikry Ramadhan Suhendar 

meningkatkan pelayanan dibidang keuangan dan jasa yang sesuai 

dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan bagi pelaku UMKM yang 

terkendala masalah permodalan, serta pelayanan pembiayaan baik 

dibidang industri, farmasi dan peningkatan pariwisata halal dan lain-

lain. (2020, p. 76) 

 

Manfaat Industri Halal Bagi Produsen 
Industri halal sejatinya dapat memberikan manfaat bagi produsen 

diantaranya yaitu: Pertama, dapat menjamin keamanan produk 

dikarenakan persyaratan untuk mendapatkan sertifikasi halal ada 

beberapa tahapan yang harus dilalui dengan seleksi yang sangat ketat, 

dimulai dari produk hingga produksi kemudian penjualan tidak 

terlepas dari proses seleksi sertifikasi, dan juga terdapat nilai tambah 

dari produk yang telah tersertifikasi, karena sejatinya seorang muslim 

yang taat tidak akan mengkonsumsi diluar produk yang halal. Kedua: 

mempunyai kesempatan produknya dipasarkan di pasar global 

khususnya pasar mayoritas warganya yang memeluk agama Islam, 

sehingga keuntungan nilai tambah dapat diraih oleh produsen. (A.S & 

Samsuri, 2020, p. 103) Ketiga: meningkatkan kepercayaan konsumen 

atas keamanan produk yang telah tersertifikasi halal yang sesuai 

dengan Syariah Islam, yang berdampak untuk peningkatan kualitas 

produk dan terbukanya lapangan kerja. Keempat: memberikan 

kesadaran bagi produsen untuk tertib administrasi manajemen bagi 

produsen, dikarenakan produk halal selalu diawasi oleh otoritas JPH. 

(Hasibuan, 2023, p. 50) 

 

 

******* 
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Pendahuluan  

Secara global, ada minat yang signifikan dalam literatur tentang 

analisis dan manajemen risiko dalam dekade terakhir ini. Namun, 

semua perkembangan ini berkisar pada sistem keuangan, karena 

pengembangan dan inovasi produk dan layanannya yang ekstensif. 

Sementara industri makanan halal telah tumbuh secara substansial 

dalam beberapa tahun terakhir, apresiasi terhadap karakter dan profil 

risikonya masih terus berkembang. Kebutuhan untuk memiliki 

manajemen risiko yang tepat berasal dari skandal makanan baru-baru 

ini terkait keyakinan agama, kesehatan manusia, dan bahkan 

penyebab kematian yang menunjukkan bahwa perusahaan dan 

konsumen rentan terhadap risiko integritas dalam industri makanan 

halal. Kasus dan masalah baru-baru ini yang melibatkan produk 

bersertifikat halal mengharuskan industri makanan halal memiliki 

praktik manajemen risiko yang kuat. Analisis risiko dalam industri 

makanan halal harus fokus pada tiga kebijakan: penilaian risiko, 

manajemen risiko, dan komunikasi risiko. Memitigasi kemungkinan 

risiko dan menjaga kepercayaan pada produk berkualitas seperti 

makanan halal sangat menantang, bahkan tidak mungkin. Tujuan kami 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis eksposur risiko di 

industri makanan halal dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi 

praktik manajemen risiko di industri makanan halal.  
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pencegahan risiko yang komprehensif untuk HSC melalui 

pengurangan risiko terkait integritas Halal. Siklus pencegahan risiko 

yang diusulkan terdiri dari empat komponen: penilaian kerentanan 

risiko; (kembali) merancang rantai pasokan; kolaborasi horizontal 

dan vertikal; dan pemantauan. 

Keberhasilan SCRM terutama bergantung pada identifikasi risiko 

(Neiger et al., 2009). Identifikasi risiko adalah “proses menemukan, 

mendefinisikan, mendokumentasikan, dan mengkomunikasikan 

potensi risiko yang mungkin terjadi dan memengaruhi kinerja rantai 

pasokan, baik secara positif maupun negatif” (Aqlan & Lam, 2015). 

Dalam konteks manajemen rantai pasok, identifikasi risiko dapat 

dilakukan melalui berbagai metode kualitatif dan kuantitatif seperti 

tinjauan literatur, masukan para ahli, brainstorming, Delphi, Fuzzy 

Delphi dan failure mode and effect analysis (Curkovic et al., 2013). 

Untuk memahami sepenuhnya risiko, semua kemungkinan risiko 

didaftar dan selanjutnya dikategorikan ke dalam kategori yang 

berbeda. Kategorisasi risiko dapat membantu menentukan 

keterkaitan antara risiko dan analisis risiko. 

Setelah identifikasi risiko, langkah penting berikutnya adalah 

evaluasi risiko, yang terdiri dari ukuran kuantitatif untuk risiko 

sehingga dapat dinilai dan diprioritaskan. Beberapa teknik umum 

yang digunakan untuk evaluasi risiko adalah analisis mode kegagalan 

dan efek (Giannakis & Papadopoulos, 2016), analisis pohon kesalahan 

(Sihombing & Torbol, 2018), pemodelan jaringan Bayesian (Ojha et al., 

2018), analisis bow tie (Aqlan & Lam, 2015), penyebaran fungsi 

kualitas (Min Kim & Chon Lee, 2016) dan metode Multi-Criteria 

Decision-Making (MCDM) dll. Dalam metode MCDM, keterkaitan antar 

risiko menggunakan percobaan pengambilan keputusan dan 

laboratorium evaluasi (DEMATEL) (Song et al., 2017). Selain itu, 

DEMATEL dapat diintegrasikan dengan angka abu-abu, fuzzy, dan 

kasar untuk meningkatkan efektivitasnya (S. Khan et al., 2020). Untuk 

memprioritaskan elemen risiko, digunakan beberapa teknik MCDM 

yaitu AHP, fuzzy AHP (Fattahi & Khalilzadeh, 2018), TOPSIS (Wang et 

al., 2017), ANP (Vishwakarma et al., 2016) dan VIKOR (Rostamzadeh 

et al., 2015). 
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Pendahuluan 
Tren yang berkembang terhadap kehalalan produk di seluruh dunia 

merupakan masalah yang perlu ditangani dengan baik. Apalagi di 

masa pandemi COVID-19, harus ada daerah yang bisa dikembangkan 

agar keluar dari keterpurukkan ekonomi. Untuk menjaga agar 

perkembangan penelitian halal tetap terkendali, khususnya inovasi di 

bidang industri, diperlukan inovasi yang mendorong penelitian halal.  

 

Teknologi Blockchain 
Di tengah pandemi yang membutuhkan penerapan contactless 

economy dan mendorong adopsi otomatisasi dan digitalisasi, 

pengembangan industri Halal khususnya di Indonesia mengenai 

Teknologi 4.0 hasus bisa dimanfaatkan dengan sangat erat yang 

dipadukan dengan Blockchain, AI dan IoT yang merupakan teknologi 

digital canggih. Saat ini, industri halal Indonesia masih memiliki 

kekurangan, seperti Kurangnya akses ke sistem ketertelusuran yang 

baik dan andal. Komputer merupakan sistem manual/semi otomatis 

yang masih digunakan dalam industri halal Indonesia. Inovasi 

teknologi Blockchain dan AI untuk menjadi alat pintar bagi industri 

Halal. 

Teknologi Blockchain akan memungkinkan sistem Blockchain 

terhubung ke jaringan Blockchain di negara lain, memungkinkan 

konsumen untuk melacak riwayat transaksi domestik dan 
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baik, dan keuntungan bagi semua pemasok dalam rantai pasokan 

atau logistik. Selain keuntungannya, menggunakan Blockchain juga 

memiliki tantangan tersendiri. Kompleksitas integrasi, cakupan 

teknologi Blockchain yang rendah, investasi tinggi, kekhasan 

teknologi Blockchain, dan kurangnya peraturan dan standar global. 

Menggunakan Blockchain memerlukan struktur dan basis data 

yang dikonfigurasi dengan benar agar kualitas dan standarisasi 

terpenuhi. Struktur dan databasenya dapat terintegrasi dengan 

lembaga sertifikasi halal nasional. Integrasi rantai pasokan produk 

halal ke dalam sistem Blockchain diilustrasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 14.3. Rantai Pasokan Produk Halal Dan Integrasi 

Blockchain 

Sumber: diolah berbagai sumber 

 

Gambar 14.3. Ini mewakili seluruh proses rantai pasokan produk 

halal yang terintegrasi, memberikan semua orang yang terlibat dalam 

proses akses ke semua informasi yang terkandung dalam loop. 

Kasus penggunaan untuk aplikasi terintegrasi ini adalah 

penyembelihan hewan yang digunakan sebagai produk. Proses 



Teknologi  Blockchain dalam Industri Halal 

 

182 Ruli  Supriati 

 
Gambar 14.5. Pengembangan Sistem Pelacakan Integritas 

Produk Halal di Indonesia 

Sumber: diolah penulis 

 

Gambar 14.5. menjelaskan sistem pembangunan Indonesia 

diakreditasi oleh MUI dan BPJH sebagai lembaga pemerintah yang 

menerbitkan sertifikat halal untuk produk yang diimpor ke Indonesia. 

Sistem tracking produk halal Indonesia yang ditunjukkan Gambar 14.5 

hampir sama dengan sistem tracking produk halal Malaysia yang 

ditunjukkan Gambar 14.4. Perbedaan antara kedua sistem ini adalah 

otentikasi produk selama penyimpanan dan distribusi. 

 

Industri Logistik Halal dalam Sistem Rantai Pasok 
Industri logistik halal merupakan faktor kunci dalam sistem rantai 

pasok produk baik untuk makanan halal maupun minuman halal. 

Seperti terlihat pada Gambar 2 dan 3, faktor yang berperan penting 

dalam pengembangan logistik halal: integritas produk halal, 

pemisahan kelayakan produk, dan kelayakan sistem logistik. Konsep 

integritas produk yang diilustrasikan pada Gambar 2 dipengaruhi oleh 

ketertelusuran produk, spesifikasi fasilitas, kontrol kualitas, 

kepercayaan dan komitmen. Ketertelusuran produk membantu 

memastikan transparansi pengiriman produk dari perusahaan yang 
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